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ABSTRACT 

 

Mangrove litter production plays an important role in providing essential nutrients to the surrounding 

aquatic environment, as it facilitates the transfer of organic matter to the soil. Litter production is a 

measure of productivity as a contribution to the estuarine system. Baros Mangrove Forest is a 

conservation area along the coast of Baros and the mouth of the Opak River, which has a diversity of 

flora and fauna. The dominant vegetation types here are Avicennia and Rhizophora. This study aimed to 

determine the production of litter in mangrove species at Baros Beach. The research was conducted by 

placing 3 measuring plots in two types of mangroves. The tree density of each plot was measured, and 

then 3 litter traps were installed in each measuring plot, placed purposively. Mangrove litter collection 

was carried out every 7 days for 28 days. Wet litter was placed into plastic bags to be weighed, then 

baked at 85º C until the weight became constant, to obtain the dry weight. Tests to determine differences 

in the dry weight of litter between densities were conducted using t-test and F-test. The results showed 

that the density of Avicennia at 700 trees/Ha and 1,000 trees/Ha differed in producing leaf litter, namely 

2.21 grams/m²/day and 6.80 grams/m²/day respectively, while the density of Rhizophora at 500 trees/Ha, 

900 trees/Ha, and 1,000 trees/Ha respectively produced 4.81 grams/m²/day, 5.21 grams/m²/day, and 7 

grams/m²/day, which did not show any difference in producing leaf litter. 

 

Keywords: Avicennia, Trees Density, Litter Production, Rhizophora 

 

ABSTRAK 

 

Produksi serasah mangrove berperan penting dalam menyediakan nutrisi esensial bagi lingkungan 

perairan di sekitarnya, karena memfasilitasi perpindahan bahan organik ke tanah. Produksi serasah 

merupakan ukuran produktivitas sebagai kontribusi terhadap sistem muara. Hutan Mangrove Baros 

merupakan kawasan konservasi di sepanjang pesisir pantai Baros dan muara Sungai Opak, yang memiliki 

keanekaragaman flora dan fauna. Jenis vegetasi yang dominan di sini adalah Avicennia dan Rhizophora. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui produksi serasah jenis mangrove di Pantai Baros. Penelitian 

dilakukan dengan meletakkan 3 petak ukur pada ke dua  jenis mangrove. Kerapatan pohon setiap petak 

diukur dan selanjutnya dipasang 3 buah litter trap pada masing-masing  petak ukur yang diletakkan secara 

purposive. Pengambilan serasah daun mangrove dilakukan setiap 7 hari sekali selama 28 hari. Serasah 

basah dimasukkan ke dalam plastik  untuk  ditimbang, kemudian dioven pada suhu 85º C sampai beratnya 

konstan, untuk memperoleh berat keringnya. Pengujian untuk mengetahui perbedaan berat kering serasah 

daun antar kerapatan  menggunaan uji-t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan kerapatan Avicennia 700 

pohon/Ha dan 1.000 pohon/Ha berbeda dalam memproduksi serasah daun yaitu 2.21 gram/m²/hari dan  

6,80  gram/m²/hari, sementara kerapatan Rhizophora 500 pohon/Ha, 900 pohon/Ha dan 1.000 pohon/Ha 

berturut-turut menghasilkan 4,81 gram/m²/hari, 5,21 gram/m²/hari, 7  gram/m²/hari belum menunjukkan 

perbedaan  dalam memproduksi serasah daun. 

 

Kata kunci: Avicennia, Kerapatan Pohon, Produksi Serasah,  Rhizophora 
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PENDAHULUAN 

Hutan Mangrove Baros merupakan 

kawasan konservasi alam yang meliputi garis 

pantai Dusun Baros dan muara sungai Opak. 

Alasan pengembangan kawasan mangrove 

Baros adalah untuk mencegah tergoresnya hutan 

dan banjir yang sering melanda kawasan 

pedesaan di sekitarnya. Namun saat ini kawasan 

mangrove Baros mampu mencegah banjir atau 

erosi serta sebagai sekolah alam tentang 

mangrove dan lingkungannya. Kawasan 

mangrove di Pantai Baros mempunyai beragam 

jenis flora dan fauna. Spesies Avicennia sering 

kali mendominasi zona luar, sementara spesies 

Rhizophora ditemukan di daerah yang lebih 

terlindung  (Mughofar et al., 2018;   Beki et al., 

2022). Kawasan Mangrove Pantai Baros Bantul 

didominasi Avicennia lanata (Rahmadhani et 

al., 2021).  

Produksi serasah mangrove secara luas 

memberikan dampak penting untuk ketersediaan 

nutrisi bagi lingkungan perairan di sekitarnya. 

Produksi serasah merupakan bagian yang 

penting dalam transfer bahan organik dari 

vegetasi ke dalam tanah. Tumbuhan mangrove 

memberikan manfaat bagi lingkungan salah 

satunya yaitu menahan abrasi dan hantaman 

gelombang air laut, sehingga ekosistem daratan 

di dekatnya menjadi terlindung. Menurut 

Lestarina et al. (2021) efisiensi serasah sangat 

penting untuk kelestarian lingkungan mangrove, 

karena menyumbangkan bahan alami yang 

digunakan oleh sistem biologis mangrove dan 

biota di sekitarnya. 

Nanda et al. (2019) menyatakan bahwa 

produksi serasah tertinggi sebesar 4,4 

gbk/m/hari pada kerapatan 38 Ind/100m², 

sementara produksi serasah terendah sebesar 

2,52 gbk/m/hari pada kerapatan 29 Ind/100m². 

Variabilitas yang signifikan dalam produksi 

serasah pada spesies mangrove yang berbeda 

ditemukan juga oleh Selviani et al., (2024) 

Rhizophora mucronata menghasilkan serasah 

tertinggi sebesar 858,28 g/m² selama 45 hari, 

sementara Avicennia marina hanya 

menghasilkan 222,9 g/m². Farid & Gobel (2023) 

menyebutkan, perbedaan jumlah serasah 

kemungkinan dipengaruhi oleh  perbedaana 

species, perbedaan strata dan tingkat kerapatan 

jenis termasuk kemampuan adaptasi masing-

masing jenis, serta faktor lingkungan lainnya. 

Produksi serasah secara umum dapat disebabkan 

oleh faktor alami seperti layu, siklus 

pertumbuhan, penuaan, kematian dan umur, 

serta faktor lingkungan seperti curah hujan, 

angin dan suhu (Cejudo et al., 2022). Korelasi 

antara produksi serasah mangrove dan 

parameter struktural termasuk kerapatan 

mangrove juga telah dilaporkan (Mulya & 

Arlen, 2018; dan  Rocha et al., 2022). Semua ini 

menunjukkan bahwa produksi serasah 

mangrove diatur oleh berbagai faktor termasuk 

faktor lingkungan, alam dan biologis.  

Keberlanjutan ekosistem mangrove di 

Pantai Baros perlu dipertahankan sebab hutan 

mangrove menghasilkan bahan pelapukan atau 

serasah yang menjadi sumber makanan penting 

bagi udang, kepiting, ikan, zooplankton, 

invertebrata kecil dan hewan pemakan bahan-

bahan hasil pelapukan lainnya. Serasah yang 

jatuh ke tanah atau perairan sekitar mangrove 

menyediakan bahan organik yang penting untuk 

kesuburan tanah dan ekosistem mangrove itu 

sendiri. Produksi serasah yang tinggi dapat 

menunjukkan tingkat kesehatan dan kesuburan 

ekosistem mangrove. Data tentang produksi 

serasah mangrove yang diperoleh dari penelitian 

ini dapat digunakan untuk mendukung kebijakan 

pengelolaan dan konservasi yang lebih baik di 

Pantai Baros. Dengan memahami seberapa besar 

kontribusi serasah terhadap ekosistem mangrove, 

pemerintah dan masyarakat dapat merancang 

upaya restorasi atau pengelolaan mangrove yang 

lebih efektif. Faktor yang mempengaruhi 

produksi serasah diantaranya adalah kerapatan 

vegetasi mangrove, kondisi lingkungan, dan 

tajuk pohon. Daun merupakan penymbang 

serasah tertinggi, oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan memperoleh produksi serasah daun 

mangrove pada berbagai kerapatan mangrove di 

Pantai Baros untuk jenis Avicennia dan 

Rhizophora. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Pantai Baros 

Tirtohargo, Kec. Kretek, Kab. Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Variabel yang diukur 

yaitu kerapatan mangrove, berat basah dan berat 

kering serasah daun. Pengambilan data dilakukan 

dengan metode Line transect, yaitu dengan cara 

menyusuri hutan mangrove disepanjang garis 

transek. Garis transek dibuat membelah kawasan 

mangrove dengan ukuran plot 10 × 10 meter. 
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Dua jenis Mangrove yang diteliti yaitu 

Avicennia dan Rhizophora. Terdapat 3 petak 

ukur dalam Avicennia dan 3 petak ukur dalam 

Rhizophora. Tiga petak ukur dalam Avicennia 

ini memiliki kerapatan 700 pohon/Ha (2 petak 

ukur)  dan 1.000 pohon/Ha (1 petak ukur), 

sedangkan pada Rhizophora terdapat kerapatan 

500 pohon/Ha, 900 pohon/Ha, dan 1.000 

pohon/Ha, masing-masing satu petak ukur. 

Pengambilan sampel serasah dengan melakukan 

pemasangan perangkap serasah litter trap 

dengan ukuran 1 x 1 m. Litter trap dipasang 

sejumlah 3 buah pada setiap petak ukur dan 

ditempatkan secara purposive. Pengambilan 

serasah mangrove dilakukan setiap 7 hari sekali 

selama 28 hari. Semua serasah yang tertampung 

dimasukkan ke dalam litter bag dan ditimbang 

berat basahnya selanjutnya dikeringkan dalam 

oven pada suhu 85º C hingga berat konstan. 

Analisis yang dilakukan meliputi: 

a. Kerapatan Pohon 

Penentuan plot analisis vegetasi 

ditentukan dengan metode metode Line 

transect. Menurut Onrizal (2008) ukuran 

plot tegakan yang digunakan saat analisis 

vegetasi hutan mangrove adalah petak 

contoh 10x10 m untuk pohon berdiameter 

>10 cm. Berdasarkan Achmad et al. (2020) 

kerapatan dapat dihitung menggunakan 

formula :  

 
b. Produksi Serasah 

Menurut Schaduw (2018) analisis 

produksi serasah mengikuti persamaan 

sebagai berikut: 

 
Keterangan:  

 Xj  = rata-rata produksi serasah setiap 

ulangan pada periode waktu 

tertentu. 

 Xi = produksi serasah setiap ulangan 

pada periode waktu tertentu (ke i 

= 1,2,3 ….., n). 

 n  = jumlah litter trap pengamatan 

 

 

 

c. Perbandingan Produksi Serasah 

Penelitian ini membandingkan 

produksi serasah pada kerapatan mangrove 

yang berbeda dan produksi serasah pada dua 

jenis mangrove. Perbandingan pada jenis 

Avicennia menggunakan Uji t, sementara 

pada Rhizopora memanfaatkan uji F 

(Anova) dilanjutkan uji beda rata-rata 

dengan LSD (Least Significant Difference)  

araf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pantai Baros merupakan satu cagar alam di 

Indonesia yang terletak di Dusun Baros, Desa 

Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Bantul, 

Yogyakarta. Berdasarkan letak geografisnya, 

Pantai Baros terletak di koordinat 08
0
00’ 28.6” S 

110
0
 16’ 59.4” E  (Rahmadhani et al., 2021).  

Kawasan mangrove Baros berada di delta Sungai 

Opak Yogyakarta yang merupakan lahan Sultan 

Ground dengan luas ± 25 Ha. Sampai sekarang 

mangrove yang sudah tumbuh dengan baik 

berwujud rimbunan seluas 6-7 ha. Jenis 

mangrove yang ditanam yaitu Avicennia sp., 

Rhizhopora sp., Brugueira sp., dan Nypa sp.  

(BKSDA Yogyakarta, 2024). Lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1, merupakan 

kawasan Hutan Mangrove yang ditanam pada 

tahun 2003. 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian Hutan Mangrove 

Pantai Baros 

 
Sumber: Pengelola KP2B 

 

Parameter Lingkungan 

Kehidupan mangrove dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan sekitarnya. Suhu dan 

kelembapan merupakan faktor pertumbuhan 

mangrove. Suhu pada lokasi memiliki rata-rata 

26-27°C,  dan semakin tinggi tingkat 

kelembapan maka kerapatan pohon semakin 

rendah.  Suhu lokasi penelitian berapa pada 
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kondisi yang hampir sama dengan  Farid & 

Gobel (2023). Menurut Alongi (2009) 

konduktansi stomata dan laju asimilasi pada 

daun mangrove yang maksimal berkisar pada 

suhu 25-30°C. Menurut Efriyeldi et al. (2021) 

suhu yang baik untuk pertumbuhan mangrove 

adalah sekitar 30 °C, sedangkan suhu di atas 40 

°C cenderung tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kelangsungan hidup 

mangrove. Farhaby & Utama, (2019) 

menjelaskan suhu dan kelembaban udara 

mempengaruhi jumlah serasah tumbuhan yang 

jatuh. Kenaikan suhu udara dapat menyebabkan 

penurunan kelembaban udara, yang pada 

gilirannya meningkatkan laju transpirasi. Untuk 

mengatasi hal ini, tumbuhan harus 

menggugurkan daun mereka secara cepat. 

 

Tabel 1. Parameter Lingkungan 

Jenis 

Mangrove 

Kerapatan 

(pohon/ha) 

Parameter 

Suhu 

(°C) 

Kelembapan 

(%) 

Avicennia 
700 26 80 

1.000 26,6 79 

Rhizopora 

500 26,4 81 

900 26,6 81 

1.000 27 80 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

Kondisi fisik lingkungan di setiap 

kerapatan tumbuhan mempengaruhi produksi 

serasah. Suhu lingkungan memiliki peran 

penting dalam mengontrol kondisi ekosistem 

perairan. Perubahan suhu dapat mempengaruhi 

proses-proses fisika, kimia, dan biologis yang 

terjadi di perairan tersebut (Muslimin et al., 

2021). 

 

Kerapatan Mangrove 

Tabel 2 menunjukkan semakin besar 

kerapatan pada mangrove maka rata-rata 

diameter, tinggi dan lbds semakin besar juga. 

Pada Rhizopora rata-rata diameter paling besar 

terdapat pada kerapatan 500 pohon/ha, 

sedangkan rata-rata tinggi paling besar pada 

kerapatan 1.000 pohon/Ha. 

Menurut Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 201 tahun 2004, kriteria kepadatan 

pohon dikategorikan: sangat padat untuk 

kerapatan ≥1.500 pohon/ha, sedang untuk 

kerapatan antara ≥1000 dan <1500 pohon/ha, 

serta jarang untuk kerapatan <.1000 pohon/ha. 

Kriteria sangat padat dan sedang dianggap masih 

dalam kondisi baik, sementara kriteria jarang 

menunjukkan bahwa kondisi tersebut sudah 

rusak (Muslimin et al., 2021). Kerapatan 

Avicennia 700 pohon/Ha dan 1.000 pohon/Ha, 

kerapatan Rhizopora 500 pohon/Ha, 900 

pohon/Ha, dan 1.000 pohon/Ha keduanya 

tergolong jarang. Rata-rata kerapatan Avicennia  

850  pohon/Ha dan Rhizophora 800 pohon/Ha. 

Dalam beberapa kondisi, pohon-pohon 

mangrove bisa tumbuh besar meskipun jaraknya 

lebih jauh satu sama lain. Ini bisa terjadi jika 

tanah memiliki kualitas yang baik (misalnya, 

salinitas, kedalaman air, atau kandungan nutrisi 

yang sesuai), yang memungkinkan pohon-pohon 

mangrove tumbuh dengan ukuran besar 

meskipun kerapatannya rendah. Dalam hal ini, 

meskipun kerapatan jarang, ekosistem masih 

sehat dan tidak rusak. 

 

Tabel 2. Kerapatan Mangrove 

Jenis 

Mangrove 
n/PU 

Kerapatan 

(pohon/Ha

) 

Rata-

rata 

Dbh 
(cm) 

Rata-

rata 

T 
(m) 

LBDS 

(m²/ha) 

Avicennia 
7 700 11,846 5,957 7,880 

10 1.000 14,645 6,330 17,056 

Rata-rata  850 13,245 6,143 12,468 

Rhizopora 

5 500 18,466 6,920 15,420 

9 900 12,562 6,222 11,753 

10 1.000 17,097 7,080 24,070 

Rata-rata  800 16,042 6,740 17,081 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

Produksi Serasah 

Tabel 3 menunjukkan dari kedua jenis 

mangrove pada masing-masing kerapatan. 

Produksi serasah daun Rhizopora terbagi 

menjadi 3 kerapatan yang berbeda, pada 

kerapatan 500 pohon/ha jaring yang paling tinggi 

produksi serasahnya adalah jaring 1 yaitu sebesar 

11,366 gram/m²/hari, jaring 1 berada pada pohon 

yang memiliki tajuk lebih rapat dibandingkan 

dengan jaring 2 dan 3 yang mempunyai hasil 

serasah daun lebih rendah.  Pada kerapatan 900 

pohon/ha produksi serasah paling tinggi terdapat 

pada jaring 1 yaitu sebesar 8,655  gram/m²/hari, 

jaring berada di bawah tajuk yang rapat, 

dibandingkan dengan jaring 3 yang hasilnya 
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rendah karena jaring berada di ujung plot yang 

ternaungi tajuk yang jarang. Pada kerapatan 

1.000 pohon/ha produksi serasah daun paling 

tinggi  terdapat pada jaring 1 yaitu 17,905 

gram/m²/hari, jaring 1 berada diantara banyak 

pohon dan memiliki kondisi tajuk yang lebat, 

sementara jaring 3 memperoleh serasah daun 

yang terendah karena jaring tersebut hanya 

ternaungi sedikit pohon yang memiliki kondisi 

tajuk jarang, dan dengan kondisi daun sebagian 

besar masih muda sehingga belum berguguran. 

 

Tabel 3. Produksi Serasah 

Jenis  

Mangrove 

Kerapatan 

(N/Ha) 
Jaring 

Jumlah 

Produksi 

Serasah Daun 

(gram/m²/hari) 

Rata-rata 

Produksi 

Serasah Daun 

(gram/m²/hari) 

± st.dev 

 

Avicennia 

700 

1 4,513 

2,21±2,71 

 
2 0,240 

 
3 0,713 

 
4 6,644 

 
5 0,329 

 
6 0,802   

 

1.000 

1 3,895 

6.80±2.65 
 

2 7,418 
 

3 9,092 
 

Rhizopora 

500 

1 11,366 

4,81±5,68 
 

2 1,714 
 

3 1,360 
 

900 

1 8,655 

5,21±3,94 
 

2 6,066 
 

3 0,921 
 

1.000 

1 17,905 

7,00±9,52 
 

2 2,723 
 

3 0,361 
 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

Produksi serasah pada Avicennia, pada 

kerapatan 500 pohon/ha paling tinggi terdapat 

pada jaring 4 sebesar 6,644 gram/m²/hari. Letak 

jaring 4 ini pada tajuk yang lebih banyak 

daripada jaring-jaring lainnya, sedangkan pada 

kerapatan 1.000 pohon/ha paling tinggi jaring 3 

yaitu sebesar 9,092 gram/m²/hari. Letak jaring 

nomor 3 berada diantara pohon yang memiliki 

kondisi tajuk yang rapat. Produksi serasah yang 

berbeda ini sesuai dengan Lestarina et al., (2021) 

yang memperoleh pada kerapatan yang berbeda 

maka produksi serasah juga berbeda. Perbedaan 

produktifitas total serasah pada masing-masing 

stasiun dikarenakan adanya perbedaan umur, 

jenis dan kerapatan mangrove dari masing-

masing stasiun pengamatan.  

Jumlah produksi serasah daun  paling 

tinggi dari kedua jenis mangrove yang diteliti  

yaitu jenis Rhizopora yaitu sebesar 7 

gram/m²/hari.  Rata-rata produksi serasah daun 

Rhizophora 5,67 gram/m²/hari.  Produksi ini 

lebih tinggi daripada Muslimin et al. (2021) yang 

memperoleh serasah daun 2,11 gram/m²/hari 

pada kerapatan 867 pohon/Ha.   

Rata-rata pada kedua jenis dalam 

penelitian di Pantai Baros ini sebesar 5,21 

gram/m²/hari,  produksi ini hampir sama dengan 

yang diperoleh Lestarina et al. (2021) yaitu 5,57 

gram/m²/hari . Menurut Farid & Gobel (2023) 

dan Asbar et al. (2024) serasah daun 

memberikan kontribusi terbesar dibandingkan 

komponen lain seperti bunga dan ranting. 

Menurut Efriyeldi et al., (2021) kontribusi 

signifikan daun terhadap produktivitas serasah 

disebabkan oleh adaptasi tanaman mangrove 

yang mengurangi kehilangan air untuk bertahan 

di lingkungan dengan kadar garam tinggi. Oleh 

karena itu, serasah daun mangrove merupakan 

yang paling penting dibandingkan organ lainnya. 

 

Hubungan Antara Kerapatan Mangrove dan  

Produksi Serasah Mangrove 

Rata-rata berat kering mangrove Avicennia  

kerapatan 1.000 pohon/Ha lebih besar daripada 

kerapatan 700 pohon/Ha (Tabel 4), dengan 

demikian secara numerik pada kerapatan tinggi 

maka produksi serasah juga tinggi. Hasil uji t 

perbandingan serasah Avicennia menunjukkan 

nilai sig. 0,046 atau < 0,05, artinya produksi 

berat kering serasah Avicennia berbeda secara 

signifikan antara kerapatan 700 pohon/Ha  

dengan 1.000pohon/Ha. 

Korelasi antara produksi serasah Avicenia 

dengan kerapatan sebesar 0,674 artinya semakin 

tinggi kerapatan maka berat kering cenderung 

semakin besar. Jika dikategorikan menurut 

Sugiyono (2015) korelasi kerapatan dengan berat 

kering 0,674 termasuk berkorelasi kuat. Hal ini 

sesuai dengan Quadros et al. (2019) bahwa 

kerapatan pohon berkorelasi signifikan dengan 

produksi serasah. 

 

Tabel 4. Perbandingan Produksi Serasah 

Avicennia 

Kerapatan N 
Rata-rata 

(gram/m²/hari) 

Perbedaan 

rata-rata 
t hitung Sig.  

 700 6 2,21 
-4,595 -2,415** 0,046  

1.000 3 6,8 
 

Sumber: Analisis Data Primer 
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Berdasarkan hasil ANOVA berat kering 

mangrove Rhizophora memperoleh nilai sig. 

0,917 atau > 0,05 artinya tidak ada perbedaan 

signifikan antara kerapatan 500 pohon/Ha, 900 

pohon/Ha, dan 1.000 pohon/Ha. Hasil dari 

penelitian berbeda dengan penelitian Nanda et al. 

(2019) yang menunjukkan bahwa produksi 

serasah berbeda pada kerapatan yang berbeda, 

produksi tertinggi ditemukan sebesar 4,4 

(gbk/m/hari) pada kerapatan 38 Ind/100m², 

sementara produksi serasah terendah terdapat 

sebesar 2,52 (gbk/m/hari) pada kerapatan 29 

Ind/100m².  Meskipun demikian jika dilihat dari 

produksi serasah daun Rhizopora pada kerapatan 

500 pohon/Ha (4,81 gram/m²/hari ) hampirsama 

dengan pada kerapatan 900 pohon/Ha  (5,21 

gram/m²/hari), hal ini  dimungkinkan karena 

pada ke dua  kerapatan angin tidak secara 

langsung mengenai tajuk sehingga sedangkan 

kerapatan 1.000 pohon/Ha terpaan angin secara 

langsung mengenai tajuk.  Hal ini sesuai dengan 

Mchenga & Ali (2017) yang menyebutkan faktor 

lingkungan seperti suhu dan kecepatan angin 

mempengaruhi pola produksi serasah. 

Korelasi antara kerapatan dengan berat 

kering mangrove Rhizophora, sebesar 0,131 

artinya semakin tinggi kerapatan maka berat 

kering cenderung semakin besar. Menurut 

Sugiyono (2015) korelasi 0,131 tegolong ke 

dalam korelasi sangat rendah. 

Berdasarkan Tabel 5 perbandingan serasah 

Avicennia dengan Rizophora menghasilkan nilai 

Sig 0,974 atau > 0,05, artinya produksi serasah 

Jenis Avicennia dan Rhizophora tidak berbeda 

secata nyata. Posisi jenis Avicennia berada di 

zona terbuka atau dipinggir muara langsung 

sehingga langsung terkena terpaan angin. Seperti 

pada penelitian Rahman et al.  (2020), produksi 

serasah besar karena berada pada zona terbuka, 

yang mudah terpapar angin sehingga mudah 

jatuh.  Demikian pula Mchenga & Ali (2017) 

memperoleh bahwa produksi serasah Avicennia 

marina dan Rhizophora mucronata tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan karena 

kedua spesies tersebut memiliki kontribusi 

serasah daun yang sama, meskipun terdapat 

variasi pada komponen serasah lainnya. Faktor 

lingkungan seperti suhu dan kecepatan angin 

mempengaruhi pola produksi serasah keduanya. 

 

Tabel 5. Perbandingan pada Kearpatan 1000 

phn/Ha 

Jenis n 
Rata-rata 

(gram/m2/hari) 

Perbedaan 

rata-rata 

t 

hitung 
Sig. 

Avicennia 3 6,802 
-0,195 -0,034 0,974ns 

Rhizophora 3 6,996 

Ket : ns : non signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kerapatan mangrove Avicennia 

berpengaruh terhadap produksi serasah. Produksi 

serasah daun Avicennia rata-rata sebesar 4,51 

gram/m²/hari , yang tertinggi dihasilkan dari 

kerapatan 1000 pohon/Ha sebesar 6,80 

gram/m²/hari, sedangkan kerapatan mangrove 

Rhizophora belum terbukti berpengaruh nyata 

terhadap produksi serasah. Jenis mangrove 

Avicennia dan Rhizophora pada kerapatan 1000 

pohon/ha menghasilkan produksi serasah daun 

yang belum menunjukkan adanya perbedaan. 

 

Saran 

Disarankan agar pengelolaan kawasan 

mangrove di Pantai Baros lebih difokuskan pada 

peningkatan kerapatan vegetasi, khususnya jenis 

mangrove Avicennia, yang terbukti memberikan 

kontribusi signifikan terhadap produksi serasah. 

Selain itu, diperlukan upaya restorasi terhadap 

kawasan yang rusak serta peningkatan kesadaran 

masyarakat untuk menjaga keberlanjutan 

ekosistem mangrove sebagai penyedia nutrisi 

penting dan pelindung alami lingkungan pesisir. 
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